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Sudah lebih 13 tahun saya ingin berjumpa orang ini: tidak kesampaian. Ia begitu sibuk. Saya juga 

terlibat begitu banyak urusan. Keinginan bertemu itu untuk satu tujuan: ingin mengucapkan terima 

kasih kepadanya. 

 

Hari ini saya pasti bertemu dengannya. Di Malang. Di Fakultas Teknik Mesin Universitas Brawijaya. Ia 

meraih gelar doktor teknik mesin pukul 09.00 pagi ini. 

 

Namanya: Teguh Widjajanto. 

 

Waktu itu saya sebaga Dirut PLN. 

 Anda dan saya lagi punya problem besar. Teguhlah yang bisa menyelesaikannya. 

 

Anda sudah tahu: musuh utama listrik saat itu adalah byar-pet. Kalau pet byar-nya lama. Berkali-kali. 

Termasuk di wilayah Anda. Pun di Medan. 

 

Byar-pet itu lebih parah kalau di suatu wilayah salah satu pembangkit listrik rusak. Seperti yang 

terjadi di Belawan. Bayangkan marahnya orang Medan. Orang Jawa saja kalau lagi marah bisa tidak 

ingat jasa. Apalagi ini di Medan. 

 

Pembangkit yang di sana rusak. Turbinnya merek Siemens dari Jerman. Tentu Siemens punya 

kewajiban memperbaikinya. Tidak masalah. Yang bermasalah adalah: berapa lama perbaikan itu baru 

selesai. Tiga bulan. Banyak prosedur yang harus dilakukan. Harus kirim tim untuk menganalisis 

persoalan. 

 

Tidak ada jalan? "Begitu banyak insinyur di PLN. Ribuan. Masak tidak ada satu pun yang bisa 

memperbaikinya." Anda tahu siapa yang marah itu. 

 

Maka dikumpulkanlah daftar insinyur mesin yang dianggap menonjol. Malam itu juga harus 

ditemukan. Semua dihubungi. Diberi tantangan. Ternyata ada satu anak muda yang tertantang. 

 



Namanya: Teguh Widjajanto. Ia alumni teknik mesin Universitas Brawijaya. Ayahnya tentara tapi 

pangkat rendahan. 

 

Waktu itu Teguh sebagai karyawan anak perusahaan PLN –PJB (PT Pembangkitan Jawa Bali). PJB 

sekarang sudah diubah namanya menjadi Nusantara Power –bersaing dengan anak perusahaan PLN 

lainnya: Indonesia Power. 

 

Teguh pun pagi itu juga diterbangkan ke Medan. Rotor turbin itu bermasalah. Letak rotor adalah di 

bagian paling dalam sebuah turbin. Untuk memperbaikinya turbin harus dibongkar total. Dipreteli. 

Itulah sebabnya mengapa perlu waktu 3 bulan. 

 

Itu tidak mungkin. Terlalu lama. Mana tahan. Padam seharmal saja ributnya sudah seperti 

greenflation. Apalagi tiga bulan. 

 

Teguh merenung di dekat turbin. Memang harus dibongkar. Penutup turbin harus dibuka. Lalu 

turbinnya diangkat pakai crane. Teguh memikirkannya: turbin ini punya masalah di balancing. 

 

Ia tahu prinsip balancing: beban itu dipindahkan dari benda yang keras dan kaku ke benda lain yang 

lebih ringkih. Maka terjadilah ketidakseimbangan di turbin. 

 

Maka Teguh fokus ke cara menemukan balance tanpa harus membongkar total seluruh turbin. Teguh 

ingin menyebarkan beban itu agar tidak hanya ke bagian yang ringkih. Ia tempelkan logam-logam 

tambahan di beberapa titik. 

 

Teguh berhasil. Dua hari kemudian turbin sudah bisa dijalankan lagi. 

 

Teguh tidak tidur dua harmal. Begitulah anak muda. Fisiknya bisa tahan dengan beban seberapa 

berat pun. 

 

Berhasil mengatasi Medan saya minta Teguh dimampirkan ke Jakarta. Kami akan mengucapkan 

terima kasih secara langsung. Tidak berhasil. Ia sudah ditunggu untuk menyelesaikan krisis listrik di 

tempat lain. Teguh pun kami nobatkan sebagai satu-satunya ahli turbin di PLN. Saat itu. 

 

Belakangan karir Teguh terus menanjak. Terakhir Teguh mendapat jabatan sebagai direktur utama PT 

PJB Service. Saya sempat bertemu ketika sudah di jabatan itu. Yakni setelah selama 13 tahun tidak 

bertemu. 



 

Bulan lalu, Teguh pensiun dari PLN. Akan ke mana? 

 

“Istirahat dulu. Fokus menyelesaikan S-3," katanya. 

 

Hari ini S-3 itu selesai. Teguh bergelar doktor mesin. Disertasinya bukan soal turbin. Judulnya: 

Simulasi Performa Pembangkit Listrik Tenaga Uap Menggunakan Computational Fluid Dynamics dan 

Gate Cycle. 

 

Itu soal boiler di PLTU jenis CFB. PLN memiliki 40 PLTU dengan boiler jenis itu. Semuanya bermasalah: 

EAF-nya hanya sekitar 30 sampai 40. Sangat tidak efisien. 

 

Itulah PLTU batu bara generasi pertama di lingkungan PLN –yang dulunya hanya ahli di bidang tenaga 

gas dan diesel. 

 

Problem utama boiler type CFB adalah: tabung-tabung di boiler itu cepat aus dan korosi. Jebol. 

Pembangkit pun harus berhenti. Tabung-tabungnya harus diganti yang baru. 

 

Korosi itu akibat kadar sulfur di batu bara. Juga akibat kadar garam yang terikut. Yakni ketika batu 

bara itu diangkut dengan tongkang melalui laut. Setelah diganti yang baru, tiga bulan kemudian 

keropos lagi. 

 

Teguh diangkat menjadi ketua tim kajian boiler CFB. Ia pernah berpikir melapisi tabung-tabung itu 

dengan keramik. Hasilnya: parah. Efisiensi boiler turun sampai 60 persen. 

 

Keramik, Anda sudah tahu: punya sifat menahan panas. Padahal fungsi tabung-tabung itu justru 

untuk mengalirkan panas. Dari panas batu bara pindah ke air. Yakni air yang dialirkan di dalam 

tabung. Air pun berubah jadi uap. Uap itulah yang menggerakkan turbin. Turbin yang berputar 

dihubungkan dengan generator. Lahirlah listrik. 

 

Kalau tabung itu dilapisi keramik panas yang dialirkan ke air sangat berkurang. "Kesimpulan saya 

bahan pelapisnya tetaplah harus logam," katanya. Anda pun tahu, logam punya sifat mengalirkan 

panas. 

 

Teguh akhirnya cari logam yang kuat. Ketemu: nikel. Dicampur dengan banyak bahan lainnya. 

 



Maka tabung boiler CFB harus dilapisi nikel. "Sudah kami coba di 4 PLTU. Semuanya berhasil," ujar 

Teguh. "Sudah dua tahun tidak rusak," tambahnya. 

 

Empat PLTU tadi adalah Jiranjang Lombok, Tarahan Lampung, Amurang Sulut, dan Bolak Kupang. 

 

Penelitian itulah yang mengantarkan Teguh jadi doktor hari ini. Promotornya adalah Prof Dr Djarot B 

Darmadi, Dr Eng Lilis Yuliati, Prof Dr Eng Eko Siswanto dengan penguji Agung Sugeng Widodo PhD, 

Prof Dr Eng Denny W, dan Prof Dr Eng Prabowo. 

 

Teguh asli Turen, Malang. Di Malang juga tamat SMAN 1. Lalu belajar keras untuk dapat nilai bagus. 

Tujuannya: agar dapat beasiswa. 

 

Waktu itu ada program percepatan insinyur. Yakni programnya Prof Dr B.J. Habibie. Ia berhasil dapat 

beasiswa dari Habibie. 

 

Selesai kuliah Teguh tidak langsung dapat pekerjaan. Ia bertahan di Malang. Masuk pesantren di 

Dinoyo. Bukan belajar agama. Ia jadi satpam. Tiga tahun di situ. "Akhirnya saya tahu juga pelajaran 

agama di dalam kelas itu," katanya.(Dahlan Iskan) 


